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ABSTRAK 

 

Pembuatan Prototype Alat Penyortir Logam dan Non Logam Berbasis 
Programmable Logic Controller (PLC) 

 
Padang : Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang, Februari 2014. 

Oleh: Hariz Riandi, 2010 - 58170. 
 

Perkembangan teknologi pada saat ini sangatlah pesat terutama didalam 
menuntut perkerjaan yang dapat diselesaikan dengan cepat. Berbagai alat dan 
fasilitas diciptakan untuk dapat berkerja dengan cepat, efektif dan efisien dalam 
menunjang kebutuhan manusia. Salah satu adalah proses penyortir logam, banyak 
cara dalam menyortir atau memisahkan antara benda logam dan non logam, baik 
secara manual, semi otomatis dan secara otomatis..  Namun dalam hal ini penulis 
hanya membuat alat yang dapat menyortir antara benda yang berjenis logam dan 
non logam secara otomatis menggunakan sensor proximity sebagai pendeteksi dan 
pneumatik sebagai aktuator penyortir. Dengan proximity,  semua proses pendeteksi 
benda logam dan non logam, dapat dilakukan dengan mudah, efisien dan akurat, 
karena proximity dapat dikombinasikan dengan programmable logic controller  
(PLC) dengan mudah. Dalam proses penyortiran logam dan non logam ini, alat  
yang digunakan untuk mendeteksi benda berjenis logam yakni sensor proximity. 
Apabila proximity ini mendeteksi logam maka solenoid akan aktif dan pneumatik 
akan bekerja mendorong atau menyortir logam yang ada di depannnya, pada kondisi 
ini motor konveyor dalam keadaan off. Sensor infrared digunakan sebagai 
pendeteksi benda dan sebagai deteksi level. Apabila sensor-sensor infrared ini tidak 
mendeteksi adanya benda yang melewatinya dalam selang waktu 12 detik maka 
sistem alat akan standby. 
  
Keywords : Penyortir, Logam dan Non logam, proximility 
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       BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sampah adalah sisa-sisa benda atau barang yang telah digunakan 

manusia. Secara garis besar sampah terbagi menjadi dua kelompok yaitu 

sampah organik dan sampah anorganik, sampah organik terdiri atas sampah 

dapur yaitu sisa-sisa makanan, bagian sayur-sayuran yang tidak digunakan, 

kulit buah, daun-daunan dan lain sebagainya. Sampah organik dapat 

membusuk apabila dibiarkan terlalu lama dalam tempat terbuka, maka dari itu 

sampah organik dapat dijadikan pupuk kompos. Sedangkan sampah anorganik 

terbagi menjadi tiga, yaitu: sampah plastik, kertas, dan logam. Plastik, kertas 

dan, logam dapat didaur ulang menjadi bahan baku industri seperti baju 

bekas, karet, kantong plastik dan lainnya. 

Sampah organik mudah hancur atau terurai, sedangkan sampah 

anorganik sulit hancur atau bisa juga tidak dapat dihancurkan.  Sampah 

anorganik memerlukan waktu yang lama untuk terurai. Sampah kertas 

contohnya dapat terurai selama 2-5 bulan, sampah organik dapat terurai 

selama 1-6 bulan, sampah plastik dapat terurai selama 50-80 tahun, dan 

sampah kaleng dapat terurai selama 80-100 tahun, Data dari Environment 

Protection Body.  
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Untuk mengurangi atau memendekkan umur dari sampah plastik 

tersebut, dapat dilakukan dengan cara membakar sampah tersebut 

menggunakan incenerator. Incenerator yaitu mesin pembakar sampah. Namun 

hal itu sangat berbahaya, karena kandungan limbah sampah plastik yang 

terlepas ke udara saat terbakar, dapat membahayakan kesehatan mahluk 

hidup, termasuk manusia. 

Mungkin masalah sampah ini termasuk sederhana. Tetapi, jika kita 

sadari bahwa setiap orang mengeluarkan sampah dan akhirnya sampah akan 

menggunung banyaknya. Kita sering melihat tumpukan-tumpukan sampah di 

pinggir jalan yang berbau busuk. Bau busuk tersebut dihasilkan dari 

pembusukan sampah organik. Untuk menanggulangi masalah sampah yang 

semakin banyak, orang-orang mulai memikirkan banyak cara, diantaranya 

dengan memisahkan sampah organik dan anorganik sampai mendaurulang 

sampah. 

Namun terkadang kita tidak tahu apa manfaat dari memisahkan sampah 

organik dengan sampah anorganik. Tujuannnya adalah memudahkan untuk 

pengolahan sampah lebih lanjut. Sampah anorganik tidak dapat membusuk 

dan terurai dengan waktu yang singkat tidak seperti sampah organik. Maka 

pengolahan berikutnya ialah dengan mendaur ulang sampah tersebut menjadi 

barang-barang lain.  
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Untuk mendaur ulang sampah anorganik, kita bisa membuat sendiri di 

rumah atau untuk yang lebih profesional lagi dapat menggunakan peralatan 

canggih seperti yang ada di pabrik-pabrik besar, seperti pengolahan sampah-

sampah logam yang berbentuk kaleng atau besi. Kaleng atau besi ini dilebur 

yang kemudian dibentuk menjadi berang lain. Hal ini sangat menghemat 

penggunaan logam karena tidak perlu menambang logam yang baru. 

Berdasarkan hal di atas, maka penulis tertarik untuk membuat dan 

merancang sebuah alat yang dapat memisahkan antara sampah-sampah logam 

(kaleng dan besi) dengan sampah nonlogam (plastik dan kertas), yang dimuat 

pada tugas akhir dengan judul “Prototype Alat Penyortir Logam dan Non 

logam Berbasis Programmable Logic Controller ( PLC )” 

 

B. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan dan menyederhanakan pembahasan, maka 

pembahasan masalah pada proyek akhir ini mempunyai batasan masalah 

sebagai berikut : 

1. PLC yang digunakan dalam pembuatan alat penyortir logam dan non 

logam ini adalah PLC Omron CPM 2A 

2. Pada alat ini, penulis hanya membuat alat dengan proses pemisahan logam 

dengan non logam. 

3. Penulis akan membahas tentang hardware dari alat ini saja, sedangkan 

bagian software akan dibahas oleh saudara Maryoto. 
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C. Tujuan  

Tujuan pembuatan proyek akhir ini adalah: Dapat membuat alat 

penyortir logam dan non logam berbasis PLC Omron CPM 2A. Alat ini dapat 

di aplikasikan dalam proses daur ulang sampah yang dapat membantu dalam 

proses penyortiran logam dan non logam sehingga dapat diolah lebih lanjut.  

D. Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan proyek akhir ini 

adalah:  

1. Dapat memberikan pembelajaran bagi mahasiswa dalam penyelesaian 

pembuatan alat dan laporanya. 

2. Dengan diterapkannya alat ini dapat bermanfaat dalam pemisahan logam 

dan non logam pada proses penyortiran di dalam industri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


